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Abstract 

 

Genera Scylla Crab in the Coastal Areas of Langsa City: Distribution, Natural Catch Dimensions, and 

Bioeconomic Analysis 
 

A study of the Scylla genera of crabs was conducted in May in five villages in Langsa City to know their distribution, dimensions 

of natural catch, and bioeconomic analysis. The method used was the accidental sampling of 30 respondents. Then the 

information was collected on the demographics and characteristics of the respondents as well as the distribution and 

dimensions of the Scylla genera crab catch. Respondents indicated that the Scylla genera crabs were distributed in 12 

villages, namely Cinta Raja Village, Sungai Lueng, Alue Pineung Timue, Kapa, Lhok Banie, Simpang Lhee, Seuriget, Matang 

Seulimeng, Sungai Pauh, Kuala Langsa, Sungai Pauh Pusaka, Sungai Pauh Firdaus, and Sungai Pauh Tanjong. The highest 

catch composition was 4 kg/trip (40%) and the sizes of crabs were all sizes (100%). Furthermore, the dominant duration of the 

profession of crab catcher is 4 – 6 years (37%) with the predominant age of a crab catcher being 30 – 44 years (53%). The 

results of the bioeconomic analysis show that the Scylla crab fisheries in Langsa City are still profitable because any increase 

in catch costs does not reduce total income at all. 

 

Keywords: Crab, mangrove, Scylla, Langsa 

 

Abstrak 
 

Kajian kepiting genera Scylla dilakukan pada bulan Mei di 5 desa Kota Langsa dengan tujuan untuk mengetahui distribusi, 

dimensi tangkapan alami dan analisis bioekonominya. Metode yang digunakan adalah accidental sampling pada 30 

responden, kemudian informasi yang dikumpulkan mengenai demografi dan karakteristik responden serta distribusi dan 

dimensi penangkapan kepiting genera Scylla. Responden menunjukkan bahwa kepiting genera Scylla terdistribusi di 12 desa 

yaitu Desa Cinta Raja, Sungai Lueng, Alue Pineung Timue, Kapa, Lhok Banie, Simpang Lhee, Seuriget, Matang Seulimeng, 

Sungai Pauh, Kuala Langsa, Sungai Pauh Pusaka, Sungai Pauh Firdaus dan Sungai Pauh Tanjong dengan komposisi tangkapan 

tertingginya adalah 4 kg/trip (40%) dan ukuran kepiting genera Scylla yang diambil adalah semua ukuran (100%). Selanjutnya 

lamanya profesi sebagai penangkap kepiting yang telah dijalani dominannya adalah 4 – 6 tahun (37%) dengan usia 

penangkap kepiting dominannya adalah 30 – 44 tahun (53%). Sementara hasil analisis bioekonomi memperlihatkan bahwa 

kondisi perikanan tangkap kepiting genera Scylla di Kota Langsa masih menguntungkan karena setiap kenaikan biaya 

tangkapan sama sekali tidak menurunkan total pendapatan. 

 

Kata kunci: Kepiting, bakau, Scylla, Langsa 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kepiting genera Scylla merupakan anggota dari famili Portunidae (Keenan et al., 1998; Le Vay, 

2001; Widianingsih et al., 2019) yang banyak ditemukan di sepanjang pantai Indo Pasifik Barat 

(Keenan et al., 1998; Le Vay, 2001) dengan jumlahnya di Indonesia sekitar empat (4) spesies yaitu 

Scylla serrata, S. tranquebarica, S. olivacea serta S. paramamosain (Keenan et al., 1998; Gita, 2016; 

Sulistiono et al., 2016). Alberts-Hubatsch et al. (2016) dan Farhaby (2017) menyatakan bahwa 
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kepiting genera Scylla memiliki daur hidup yang kompleks yaitu dalam menjalani kehidupannya 

bergerak dari perairan pantai ke laut, kemudian setelah dewasa kembali lagi ke perairan pantai, 

estuari, dan/atau ekosistem mangrove. Bergerak bebasnya kepiting genera Scylla dari perairan 

pantai ke arah laut disebabkan karena memiliki kaki yang berbentuk pipih dan digunakan untuk 

berenang (pasangan kaki terakhir), sehingga kepiting genera Scylla dikenal juga dengan kepiting 

perenang atau swimming crab (Widianingsih et al., 2019). Selain itu, bergerak bebasnya kepiting 

genera Scylla juga dapat disebabkan karena memiliki toleransi yang sangat luas terhadap faktor 

lingkungan terutama salinitas (Hastuti et al., 2015; Sitaba et al., 2017) dan suhu (Paramaatman et al., 

2018). Hal ini menyebabkan kepiting genera Scylla yang betina dapat melakukan migrasi dari 

perairan payau (salinitas 6–29‰) menuju perairan bersalinitas tinggi (laut, 30–40‰) di saat 

pemijahan berlangsung (Alberts-Hubatsch et al., 2016; Farhaby, 2017). 

 

Kepiting genera Scylla adalah salah satu komoditas perikanan laut dengan nilai jual yang 

sangat tinggi (Mirera, 2011; Larosa et al., 2013; Chadijah et al., 2013; Tahmid et al., 2015; Ernawati et 

al., 2016; Siahainenia dan Makatita, 2020). Di Indonesia misalnya, kepiting genera Scylla (spesies S. 

serrata) memiliki kontribusi sekitar 80% dari total keseluruhan pendaratan kepitingnya (Cholik dan 

Hanafi, 1991) dan diprediksi akan terus meningkat dengan target pasarannya lokal maupun 

internasional (Jepang, Hongkong, Korea Selatan, Taiwan, Singapura, Malaysia, Australia dan 

Prancis) (Sulistiono et al., 2016). Tingginya kontribusi kepiting genera Scylla di Indonesia disebabkan 

karena memiliki kandungan gizi yang banyak dan menyebabkan permintaan pasar semakin 

meningkat (lebih disukai) (Siahainenia dan Makatita, 2020) sehingga penangkapan atau perburuan 

terhadapnya tidak terelakkan lagi (Ernawati et al., 2016) seperti yang terjadi/ditemukan di Kota 

Langsa (Febri dan Haser, 2017). 

 

Kota Langsa adalah salah satu kawasan Provinsi Aceh yang berada di pantai timur Pulau 

Sumatera dan berhadapan atau berbatasan langsung dengan Selat Melaka. Pesisir-pesisir Kota 

Langsa umumnya ditumbuhi oleh tanaman mangrove yang membentuk hutan dan ekosistem 

(Iswahyudi et al., 2020) dengan ketinggian wilayahnya 0 – 25 m di atas permukaan laut (above sea 

level) (SIPPa, 2023). Menurut Tahmid et al. (2015) kepiting genera Scylla merupakan salah satu produk 

dari jasa ekosistem mangrove yang memiliki potensi sebagai penyangga kehidupan masyarakat 

pesisir terutama bagi nelayan skala kecil (small scale fisheries), dimana salah satu cara untuk 

memperolehnya adalah dengan menangkap stok alami (ekosistem mangrove dan estuari) 

(Siahainenia dan Makatita, 2020) yang penangkapannya telah dilakukan sepanjang tahun tanpa 

adanya restocking dan monitoring (Fitriyani et al., 2020), sehingga para ahli melakukan kajian-kajian 

terhadapnya, baik itu mengenai keberadaannya di alam/habitat (Alamsyah et al., 2017; Oktamalia 

et al., 2018), kondisi biologi (Pratiwi, 2011; Tirtadanu dan Chodrijah, 2018; Fitriyani et al., 2020), 

keanekaragaman hayati/biodiversitas (Gita, 2016; Aprilia et al., 2022) hingga pemanfaatannya 

(Tirtadanu dan Chodrijah, 2018). Sementara kajian terhadap distribusi kepiting genera Scylla di alam 

telah dilakukan oleh Gunarto et al. (1997), sedangkan kajian bioekonominya telah dilakukan oleh 

Junaidi et al. (2022). Namun, kajian-kajian yang dilakukan tersebut tidak dilakukan di 

daerah/kawasan mangrove Provinsi Aceh khususnya di Kota Langsa. Oleh karena itu, kajian ini 

sangat perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui distribusi, dimensi tangkapan alami 

(komposisi tangkapan, ukuran kepiting yang diambil saat tertangkap, lamanya bekerja dan usia 

pekerja penangkapan) serta analisis bioekonomi kepiting genera Scylla di Kota Langsa. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Kajian dilakukan pada bulan Mei 2022 di 2 kecamatan (Langsa Timur dan Langsa Barat) dan 

5 desa yaitu Desa Kapa, Desa Lhok Banie, Desa Kuala Langsa, Desa Seuriget dan Desa Sungai Paoh 

Tanjong (Gambar 1). Metode yang digunakan adalah metode survei dengan teknik pengambilan 

sampelnya secara non probability sampling yang berupa accidental sampling (Etikan dan Bala, 

2017). Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa metode accidental sampling merupakan suatu 

metode penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia di 

suatu tempat sesuai dengan konteks kajian yang dilakukan. Responden yang dipilih sebanyak 30 orang 
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Gambar 1. Lokasi dan jumlah pengambilan data responden di pesisir Kota Langsa 

 
yang keseluruhannya berprofesi sebagai pencari/penangkap/pemburu kepiting genera Scylla di 

pesisir Kota Langsa dengan jumlah responden masing-masing desanya berbeda-beda (tergantung 

ketersediaan agen pengepul pada masing-masing 4 desa lokasi pengumpulan data) yaitu jumlah 

minimalnya 2 orang dan maksimalnya 8 orang. Bentuk pertanyaan kuesioner yang disebarluaskan 

adalah soal essay yang terdiri dari beberapa bagian yaitu demografi, karakteristik responden, 

distribusi kepiting genera Scylla dan penangkapan kepiting genera Scylla di Kota Langsa. Untuk 

verifikasi habitat ditemukannya kepiting genera Scylla di Kota Langsa dilakukan dengan meminta 

responden menunjukkan lokasi-lokasi mana saja yang mereka ketahui. Sementara untuk 

mengetahui kelayakan ekonomi perikanan kepiting genera Scylla di pesisir Kota Langsa dianalisis 

menggunakan model bioekonomi Gordon-Schaefer (penggabungan dari model biologi Schaefer 

(1954) dan model ekonomi Gordon (1954)) dengan model biologinya digunakan untuk menganalisis 

tingkat pertumbuhan maupun potensi lestari (Maximum Sustainable Yield/MSY) (data yang 

dibutuhkan adalah data produksi penangkapan (catch) dan upaya penangkapan (effort) selama 

lima tahun terakhir (2019 – 2022)), sedangkan model ekonominya digunakan untuk menganalisis 

tingkat optimasi pemanfaatan sumberdaya kepiting genera Scylla di Kota Langsa (data yang 

dibutuhkan adalah data biaya/cost dan data pendapatan/revenue). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Distribusi Kepiting Genera Scylla 

Hasil wawancara kepada 30 orang responden melalui penyebaran kuesioner mendapatkan 

bahwa kepiting genera Scylla di pesisir Kota Langsa terdistribusi di 2 kecamatan (Langsa Timur dan 

Langsa Barat) dan 12 desa yaitu Desa Cinta Raja, Sungai Lueng, Alue Pineung Timue, Kapa, Lhok 

Banie, Simpang Lhee, Seuriget, Matang Seulimeng, Sungai Pauh, Kuala Langsa, Sungai Pauh Pusaka, 

Sungai Pauh Firdaus serta Sungai Pauh Tanjong (Gambar 2). Ditemukannya kepiting genera Scylla 
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di 12 desa Kota Langsa bersamaan dengan adanya ekosistem mangrove di masing-masing desa 

tersebut. Hal ini karena ekosistem mangrove adalah habitat bagi biota-biota pesisir dan laut (Syahrial 

et al., 2017; Syahrial dan Karsim, 2018; Lestari et al., 2021; Harahap et al., 2022; Saleky et al., 2023) 

termasuk kepiting genera Scylla. Murniati et al. (2016), Saputri dan Muammar (2018), Oktamalia et 

al. (2018), Saragi dan Desrita (2018), Jacobs et al. (2019) serta Kusuma et al. (2021) menyatakan 

bahwa ekosistem mangrove adalah habitat utama bagi kepiting genera Scylla, kemudian kepiting 

genera Scylla merupakan salah satu biota kunci bagi perubahan ekosistem mangrove, dimana 

kepiting genera Scylla sangat menyukai perairan ekosistem mangrove yang bersubstrat lumpur 

(Sara et al., 2014; Suryono et al., 2016) karena kepiting genera Scylla dapat bersembunyi atau 

membenamkan diri di dalam lumpur tersebut (Wijaya et al., 2018) dan lumpur-lumpur mangrove 

tersebut juga telah menyediakan berbagai material organik serta jenis-jenis pakan alami yang 

disukai kepiting genera Scylla baik itu alga, bangkai hewan, akar, jenis siput, kodok, katak, daging 

kerang, udang, ikan maupun dedaunan yang telah membusuk (Kasry, 1996). Hasil penelitian 

Chadijah et al. (2013) dan Dewi et al. (2017) sangat mendukung terhadap survei distribusi kepiting 

genera Scylla di 12 desa Kota Langsa bersamaan dengan keberadaan ekosistem mangrovenya, 

dimana antara kepiting genera Scylla dan ekosistem mangrove memiliki hubungan yang sangat 

erat yaitu semakin tinggi kerapatan mangrove, maka kepadatan dan keanekaragaman kepiting 

genera Scylla juga akan semakin tinggi. 

 

Dimensi Tangkapan Alami 

 

Komposisi Tangkapan 

Komposisi tangkapan kepiting genera Scylla oleh masyarakat pesisir Kota Langsa tertingginya 

adalah 4 kg/trip (40%), kemudian diikuti oleh hasil tangkapan 5 kg/trip (30%), 3 kg/trip (27%), 2 kg/trip 

(3%) dan 1 kg/trip (0%) (Gambar 3). Hasil tangkapan kepiting genera Scylla oleh masyarakat pesisir 

Kota Langsa ini tidak jauh berbeda dengan hasil tangkapan kepiting genera 

 

 
Gambar 2. Distribusi ditemukannya kepiting genera Scylla di Kota Langsa 
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Gambar 3. Komposisi tangkapan masyarakat pesisir Kota Langsa terhadap kepiting genera Scylla 

 

Scylla yang didapat oleh masyarakat pesisir Kelurahan Kandang Kota Bengkulu yaitu tertingginya 5 

kg/trip dan terendahnya 2 kg/trip (Zamdial et al., 2021). Begitu juga dengan hasil tangkapan kepiting 

genera Scylla yang didapat oleh masyarakat pesisir Desa Sarawet Likupang Timur Minahasa Utara 

yang tidak jauh berbeda (3-5 kg/trip) (Tamsir et al., 2022) dengan hasil survei ini (4 kg/trip). LRPSI 

(2008) menyatakan bahwa populasi kepiting genera Scylla di alam sudah mengalami tekanan 

eksploitasi yang semakin meningkat, walaupun hasil tangkapan kepiting genera Scylla bervariasi 

dari musim ke musimnya (karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, sanilitas, masuknya 

bahan pencemar dan upaya penangkapan yang dilakukan oleh manusia) (Tinambunan et al., 

2021). Hal ini akan berdampak terhadap kondisi ekologis ekosistem mangrove (keseimbangan alami 

ekosistem hutan mangrove akan menjadi terganggu) dan ekonomis bagi masyarakat pesisir (salah 

satu sumber tangkapan masyarakat pesisir menjadi hilang, padahal kepiting genera Scylla 

harganya selalu naik dan permintaan pasar terus meningkat) (Syam et al., 2011). 

 

Ukuran Kepiting yang Diambil Saat Tertangkap 

Hasil wawancara terhadap 30 orang responden yang berprofesi sebagai 

pencari/penangkap/pemburu kepiting genera Scylla di pesisir Kota Langsa memperlihatkan bahwa 

secara umumnya mereka tidak terlalu memperhatikan ukuran kepiting yang tertangkap/ditangkap, 

baik itu ukuran kecil (juvenil), remaja (muda), dewasa ataupun yang matang gonad tetap akan 

diambil semuanya (Gambar 4). Hal ini didukung oleh hasil kajian Sanur et al. (2021) di perairan 

Karangsong Indramayu Provinsi Jawa Barat yaitu kepiting genera Scylla yang tertangkap, ukuran 

lebar kerapas terkecilnya dijumpai pada kisaran 60,00–67,00 mm. Sementara di Kabupaten Tapanuli 

Tengah lebar kerapas kepiting genera Scylla yang ditangkap berkisar antara 85,60–184,50 mm 

(Larosa et al., 2013), sedangkan di perairan Segara Anakan Kabupaten Cilacap lebar kerapas 

kepiting genera Scylla yang ditangkap berkisar antara 32.50 – 122.50 mm (jantan) dan 74,80–120,50 

mm (betina) (Asmara dan Riani, 2011), kemudian di kawasan Eretan Indramayu lebar kerapas 

kepiting genera Scylla yang ditangkap berkisar antara 25.00 – 136.00 mm (S. paramamosain) dan 

52,00 – 121,00 mm (S. olivacea) (Sunarto et al., 2015). Menurut Angell (1992) kepiting genera Scylla 

yang tertangkap/ditangkap; berukuran juvenil biasanya digunakan untuk pond culture, sedangkan 

berukuran dewasa maupun muda digunakan untuk premium markets sehingga kepiting yang 

didaratkan seiring berjalannya waktu akan mengalami penurunan dari standarnya (ukuran semakin 

kecil). Selanjutnya, La Sara (2010) menyatakan bahwa lebar karapas kepiting genera Scylla yang 

tergolong juvenil berukuran <70 mm, lebar karapas kepiting muda berukuran 70–< 120 mm dan lebar 

karapas kepiting dewasa berukuran >120 mm. Selain itu, Bonine et al. (2008) menyatakan bahwa 

kepiting genera Scylla jantan dewasa memiliki rata-rata lebar karapas 90–110 mm, sedangkan 

betina dewasa memiliki rata-rata lebar karapas 80 –120 mm. 

30%

40%

27%

3%
0%

5 kg/trip 4 kg/trip 3 kg/trip 2 kg/trip 1 kg/trip
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Lamanya Bekerja dan Usia Pekerja Penangkapan 

 

Profesi pencari/penangkap/pemburu kepiting genera Scylla oleh masyarakat pesisir Kota 

Langsa telah dilakukan selama bertahun-tahun dengan penangkapan dominannya antara 4–6 

tahun (37%), sedangkan terendahnya dilakukan 1–3 tahun dan 13–15 tahun (masing-masing 10%) 

(Gambar 5). Menurut Farhaby (2017) penangkapan kepiting genera Scylla yang telah berlangsung 

bertahun-tahun akan menyebabkan atau memunculkan kekhawatiran terhadap kondisi 

populasinya di alam. Pernyataan yang sama juga dinyatakan oleh Zamdial et al. (2021), hal ini 

karena belum adanya upaya yang dilakukan secara nyata (baik itu 

lembaga/instansi/dinas/badan/LSM terkait) untuk merestocking kepiting genera Scylla di alam. 

Sementara untuk usia masyarakat pesisir Kota Langsa yang berprofesi sebagai 

pencari/penangkap/pemburu kepiting genera Scylla dominannya adalah penduduk berumur 30–

44 tahun (53%), sedangkan terendahnya adalah berumur 15–19 tahun (0%) (Gambar 6). Hal ini 

mengindikasikan bahwa masyarakat pesisir Kota Langsa yang mencari/menangkap/berburu 

kepiting genera Scylla dominannya adalah tergolong kelompok usia pekerja awal dan paruh baya. 

Bappenas (2023) menyatakan bahwa umur 15–24 tahun adalah kelompok usia muda, 25–34 tahun 

adalah kelompok usia pekerja awal, 35–44 tahun adalah kelompok usia paruh baya, 45–54 tahun 

adalah kelompok usia pra pensiun, 55–64 tahun adalah kelompok usia pensiun dan 65 tahun ke atas 

adalah kelompok usia lanjut. Selanjutnya, Rahim et al. (2018) menyatakan bahwa tingkat umur 

sangat mempengaruhi kemampuan nelayan tangkap sehingga akan berpengaruh terhadap 

produktivitas hasil tangkapannya karena didasari oleh kekuatan fisik dan pengalaman kerja. 

 

Analisis Bioekonomi 

Perikanan tangkap kepiting genera Scylla yang telah dikaji di pesisir Kota Langsa merupakan 

sektor perikanan yang bersifat tradisional dengan alat tangkap yang digunakan adalah bubu lipat, 

sehingga nilai standarisasi alat tangkap FPI adalah 1 (satu) (karena alat tangkap bersifat tunggal). 

Selain itu, komoditas perikanan yang menjadi target tangkapannya hanya kepiting genera Scylla 

sehingga bersifat monospesies. Berdasarkan hasil wawancara dengan 30 responden di Kota Langsa 

didapati bahwa usaha perikanan kepiting genera Scylla masih menjanjikan jika dilihat dari hasil yang 

diperoleh. Diduga hal ini terjadi karena kondisi ekosistem mangrovenya yang masih  terjaga  dengan  

baik.  Selain itu, hasil analisis bioekonomi yang menggunakan model Gordon-Schaefer memperlihatkan 

 

 
 

Gambar 4. Persepsi masyarakat pesisir Kota Langsa dalam menangkap kepiting genera Scylla 
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Gambar 5. Lamanya profesi penangkapan kepiting genera Scylla oleh masyarakat pesisir Kota 

Langsa 

 

 

 
 

Gambar 6. Usia masyarakat pesisir Kota Langsa yang berprofesi sebagai penangkapan kepiting 

genera Scylla 

 

 

bahwa kondisi perikanan tangkap kepiting genera Scylla di Kota Langsa cenderung masih 

menguntungkan (Gambar 7). Hal ini terlihat dari kurva hubungan Total Revenue (TR) dan Total Cost 

(TC) bahwa setiap kenaikan biaya tangkapan sama sekali tidak menurunkan total pendapatan dari 

nelayan setempat yang sejalan dengan perhitungan nilai TR/TC yaitu lebih besar dari satu (>1). 

Sementara hasil perbandingan antara nilai Yield estimasi yang berkisar antara 34875 hingga 39648 

ton per tahun dibandingkan dengan Yield pada kondisi MSY pada angka 53157 ton per tahun 

memperlihatkan bahwa aktivitas perikanan kepiting genera Scylla di Kota Langsa masih dalam 

kondisi lestari dan berpotensi produksinya dapat ditingkatkan dengan Yield ekonominya (Maximum 

Economic Yield/MEY) diperoleh sebesar 94385.58 ton per tahun (Tabel 1). 
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Gambar 7. Grafik model bioekonomi Gordon-Schaefer pada perikanan kepiting genera Scylla di 

Kota Langsa tahun 2019 – 2022 

 

Tabel 1. Uraian nilai parameter bioekonomi (trip per tahun) kepiting genera Scylla di pesisir Kota 

Langsa 

 

Parameter Nilai 

a 3,38888889 

b 5,4012E-05 

Ymsy 53157,1429 

Fmsy 31371,4286 

Yjtb 42525,7143 

Fjtb 17341,6992 

  

FoA 41787,4842 

YoA 47297,1158 

Fmey 20893,7421 

Ymey 94385,5769 

Price 80620,31 

Cost     91250,00  

 

 

KESIMPULAN 

 

Kepiting genera Scylla di pesisir Kota Langsa terdistribusi di 2 kecamatan (Langsa Timur dan 

Langsa Barat) dan 12 desa dengan komposisi hasil tangkapan dominannya adalah 4 kg/trip, 

kemudian masyarakat pencari/penangkap/pemburu di pesisir Kota Langsa tidak terlalu 

memperhatikan ukuran kepiting genera Scylla yang tertangkap dengan aktivitas penangkapan 

dominannya telah dilakukan selama 4–6 tahun dan usia dominan penangkap berumur 30–44 tahun. 
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Selain itu, analisis bioekonomi kepiting genera Scylla di pesisir Kota Langsa masih tergolong 

menguntungkan dan aktivitas perikanan kepiting genera Scylla di Kota Langsa masih berada dalam 

kondisi lestari sehingga produksinya masih bisa ditingkatkan. 
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